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PENERAPAN SANKSI PIDANA DALAM KASUS KECELAKAAN LALU LINTAS DENGAN
KORBAN LUKA BERAT (STUDI PUTUSAN NO.945/K/PID/2022) PN JAKARTA TIMUR

Nina Manlintang Putri ABSTRAK

Kecelakaan lalu lintas merupakan peristiwa yang sering terjadi dan memiliki
dampak yang luas, baik dari segi korban maupun aspek hukum. Salah satu aspek
penting dalam penanganan kasus kecelakaan lalu lintas adalah penerapan sanksi
pidana terhadap pelaku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
sanksi pidana dalam kasus kecelakaan lalu lintas yang mengakibatkan korban luka
berat, dengan fokus pada studi kasus Putusan No. 945/K/PID/2022 PN Jakarta
Timur.Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
hukum normatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui analisis
putusan pengadilan serta peraturan perundang-undangan yang berlaku, seperti
Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan serta
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan sanksi pidana dalam putusan tersebut telah mempertimbangkan
unsur-unsur hukum yang berlaku, termasuk tanggung jawab pelaku, akibat hukum
bagi korban, serta faktor-faktor yang meringankan dan memberatkan hukuman.
Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai kendala, seperti
ketidakseimbangan antara keadilan bagi korban dan pelaku, serta kurangnya
konsistensi dalam penerapan sanksi hukum. Oleh karena itu, diperlukan reformasi
dalam sistem hukum untuk memastikan bahwa sanksi yang diberikan tidak hanya
berfungsi sebagai hukuman, tetapi juga sebagai upaya preventif dan edukatif bagi
masyarakat.

Kata Kunci: Sanksi pidana, kecelakaan lalu lintas, korban luka berat, penegakan
hukum.
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APPLICATION OF CRIMINAL SANCTIONS IN TRAFFIC ACCIDENT CASES
WITH SEVERELY INJURED VICTIMS (DECISION STUDY
NO.945/K/PID/2022) EAST JAKARTA PN

Nina Manlintang
Putri ABSTRACT

Traffic accidents are frequent occurrences that have widespread
impacts, both on victims and in legal aspects. One of the crucial
aspects of handling traffic accident cases is the application of
criminal sanctions against perpetrators. This study aims to analyze
the implementation of criminal sanctions in traffic accident cases
resulting in serious injuries, focusing on the case study of
Decision No. 945/K/PID/2022 PN Jakarta Timur.The research
method used in this study is normative legal research with a case
study approach. Data were obtained through an analysis of court
rulings and applicable laws, such as Law No. 22 of 2009 on Road
Traffic and Transportation and the Indonesian Penal Code
(KUHP).The findings indicate that the application of criminal
sanctions in the decision has considered relevant legal elements,
including the perpetrator's responsibility, legal consequences for
the victim, and mitigating or aggravating factors affecting
sentencing. However, several challenges remain in its
implementation, such as the imbalance between justice for victims
and perpetrators and the inconsistency in the application of legal
sanctions. Therefore, reforms in the legal system are necessary to
ensure that the sanctions imposed serve not only as punishment
but also as a preventive and educational measure for society.

Keywords: Criminal sanctions, traffic accidents, serious injury
victims, law enforcement.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Menurut Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 1 Ayat 3 Indonesia merupakan negara
hukum atau disebut rechtstaat. Maksud dari negara hukum adalah semua kewenangan dan
penyelengaraan diatur oleh hukum dengan berdasarkan keadilan bagi warganya.
Masyarakat modern atau pra modern ada kecenderungan untuk merumuskan kaidah-
kaidah hukum di dalam suatu dokumen tertulis yang resmi. Dokumen-dokumen tertulis
resmi tersebut, biasanya disebut perundang-undangan, yang berisikan peraturan-peraturan
yang mempunyai tingkatan tertentu. Tujuan utamanya adalah agar ada kepastian hukum,
keseragaman hukum serta kesederhanaan hukum.

Khusus perkembangan teknologi transportasi, sistem transportasi dapat dikatakan
sebagai salah satu kebutuhan pokok masyarakat yang terus mengalami peningkatan baik
dari segi kualitas maupun kuantitas’. Dari berbagai macam sistem transportasi yang ada,
seperti transportasi laut, udara, dan darat, transportasi daratlah yang cukup dominan. Hal
ini ditandai dengan jumlahnya yang relatif lebih banyak bila dibandingkan dengan alat
transportasi yang lain, mulai dari kendaraan tanpa motor seperti sepeda, sampai
kendaraan yang bermotor canggih. Kesemuanya tersebut tidak lain tujuannya adalah
untuk mendukung mobilitas orang serta barang guna memperlancar proses kehidupan
bermasyarakat dan bernegara. Ditinjau dari aspek pergerakan penduduk, kecenderungan
bertambahnya penduduk perkotaan yang semakin tinggi menyebabkan semakin
banyaknya jumlah pergerakan baik di dalam maupun ke luar kota. Hal ini memberi
konsekuensi logis yaitu perlu adanya keseimbangan antara sarana dan prasarana
khususnya di bidang transportasi. Hal ini dimaksudkan untuk menunjang mobilitas
penduduk dalam melaksanakan aktivitasnya.

Menyadari pentingnya peranan transportasi khususnya transportasi darat dinegara
kita, perlu diatur mengenai bagaimana dapat dijamin lalu lintas yang aman, tertib, lancar
dan efisien guna menjamin kelancaran berbagai aktifitas menuju terwujudnya
kesejahteraan masyarakat. Peningkatan frekuensi pemakai jalan khususnya kendaraan
roda empat untuk berbagai keperluan pribadi atau umum secara tidak langsung bisa

meningkatkan frekuensi kecelakaan lalu lintas. Perkembangan teknologi transportasi

| Ketut Yoga Pasupati, Anak Agung Sagung Laksmi Dewi, and Ni Made Sukaryati Karma, ‘Sanksi
Pidana Terhadap Pelaku Kecelakaan Lalu Lintas Yang Mengakibatkan Luka Berat (Studi Putusan
No.4/Pid.Sus/2022/PN. Amp)’, Jurnal Interpretasi Hukum, 4.1 (2023), pp. 20-25.



yang meningkat pesat, telah meningkatkan kecelakaan lalu lintas. Disatu sisi
menyebabkan daya jangkau dan daya jelajah transportasi semakin luas, disisi lain
menjadi penyebab kematian yang sangat serius dalam beberapa dekade terakhir. Sering
kali masyarakat memandang bahwa kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan kematian,
kesalahannya selalu pada pengemudi kendaraan yang bersangkutan. Sedangkan menurut
teori hukum yang berlaku bahwa kesalahan seseorang dilihat dari faktor kejadian yang
sebenarnya, faktor apa yang menyebabkan kecelakaan lalu lintas tersebut. Hal ini dapat
diungkapkan dari kronologis kejadian serta saksi mata yang melihat terjadinya
kecelakaan.

Kecelakaan lalu lintas umumnya tidak terjadi akibat penyebab tunggal. Terdapat
sejumlah hal yang secara simultan dapat berkontribusi terhadap terjadinya kecelakaan.

beberapa di antaranya dapat didaftar berikut ini:

a. Mengemudi dalam pengaruh alkohol atau obat-obatan
b. Mengemudi secara ceroboh

c. Sakit atau lelah

d. Mengemudi tanpa surat izin Mengemudi yang sah

e. Pandangan terhalang

f. Kerusakan bagian dari kendaraan

g. Kehilangan kendali akibat pergeseran muatan atau tekanan angin Keadaan
lingkungan juga seringkali mempengaruhi jenis dan tingkat parah kecelakaan.
Berikut berbagai keadaan lingkungan yang mungkin menjadi pengaruh atau

penyebab 3

Kecelakaan:

a. Cuaca (cerah, berawan, hujan, berkabut, bersalju)

b. Pencahayaan (terang, gelap, berdebu, lampu jalan)

c. Permukaan jalan(kering, basah, bersalju, ber-es) Waktu berkendara sangat
berpengaruh dalam jenis,tingkat parah korban dan faktor-faktor yang

berkontribusi dalam menyebabkan kecelakaan.

2 Pasupati, Dewi, and Karma.

3 Angelina Cinthia Diana Sinaga, Lonna Yohanes Lengkong, and Hulman Panjaitan,
‘Pertanggungjawaban Pidana Terhadap Pengendara Yang Mengakibatkan Kematian Pada Kecelakaan Lalu
Lintas’, Honeste Vivere, 33.1 (2023), pp. 1-14, d0i:10.55809/hv.v33i1.168.



d. Kecelakaan yang terjadi pada malam hari saat arus lalu lintas relatif rendah,
sangat mungkin merupakan kecelakaan tunggal yang disebabkan lelah atau

mengantuknya pengemudi.

Kecelakaan lalu lintas adalah peristiwa yang tidak diharapkan yang
melibatkan paling sedikit satu kendaraan bermotor pada satu ruas jalan dan
mengakibatkan kerugian material bahkan sampai menelan korban jiwa. Sebagaimana
dipahami bahwa lalu-lintas dan angkutan jalan mempunyai peran strategis dalam
mendukung pembangunan dan integrasi nasional sebagai bagian dari upaya
memajukan kesejahteraan umum yang telah diamanatkan oleh Undang Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. Bahwa lalu-lintas dan angkutan jalan
sebagai bagian dari sistem transportasi nasional harus dikembangkan potensi dan
perannya untuk mewujudkan keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran
berlalu lintas dan angkutan jalan dalam rangka mendukung pembangunan ekonomi
dan pengembangan wilayah. Perkembangan lingkungan strategis nasional dan
internasional menuntut penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan jalan yang sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, otonomi daerah, serta
akuntabilitas penyelenggaraan Negara.® Oleh karena itu dalam penyelenggaraan
berlalu-lintas ada 4 (empat) faktor utama yang harus diperhatikan, yaitu:

1. Keamanan lalu-lintas dan angkutan jalan adalah suatu keadaan terbebasnya
setiap orang, barang, dan/atau kendaraan dari gangguan perbuatan melawan
Hukum, dan/atau rasa takut dalam berlalu-lintas.

2. Keselamatan lalu-lintas dan angkutan jalan adalah suatu keadaan
terhindarnya setiap orang dari risiko kecelakaan selama berlalu-lintas yang
disebabkan oleh manusia, kendaraan, jalan, dan/atau lingkungan.

3. Ketertiban lalu-lintas dan angkutan jalan adalah suatu keadaan berlalulintas
yang berlangsung secara teratur sesuai dengan hak dan kewajiban setiap

pengguna jalan.

* Nur Fadhillah Mappaselleng and Amanat Panggalo, ‘Penerapan Restorative Justice Dalam
Perkara Tindak Pidana Karena Kelalaian Menyebabkan Kecelakaan Lalu Lintas Dengan Korban Luka Berat’,
Indonesian Journal of Legality of Law, 6.2 (2024), pp. 246-53, d0i:10.35965/ijlf.v6i2.4531.



4. Kelancaran lalu-lintas dan angkutan jalan adalah suatu keadaan berlalulintas

dan penggunaan angkutan yang bebas dari hambatan dan kemacetan di jalan.
5

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan
Jalan juga mengatur mengenai sanksi bagi pelaku tindak pidana kecelakaan lalu
lintas. Adapun sanksi tersebut diatur dalam Pasal 310, menurut Pasal 310 ayat (1),
(2), (3), (4) UU Lalu Lintas dan Angkutan Jalan yaitu:

1) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang karena
kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas dengan kerusakan
Kendaraan dan/atau barang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 229 ayat (2),
dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) bulan dan/atau denda
paling banyak Rp1.000.000,00 (satu juta rupiah).

2) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang karena
kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas dengan korban luka
ringan dan kerusakan Kendaraan dan/atau barang sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 229 ayat (3), dipidana dengan pidana penjara paling lama 1
(satu) tahun dan/atau denda paling banyak Rp2.000.000,00 (dua juta rupiah).

3) Setiap orang yang mengemudikan Kendaraan Bermotor yang karena
kelalaiannya mengakibatkan Kecelakaan Lalu Lintas dengan korban luka
berat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 229 ayat (4), dipidana dengan
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak
Rp10.000.000,00 (sepuluh juta rupiah).

4) Dalam hal kecelakaan sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang
mengakibatkan orang lain meninggal dunia, dipidana dengan pidana penjara
paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak Rp12.000.000,00
(dua belas juta rupiah)., pengemudi kendaraan bermotor yang karena
kelalaiannya mengakibatkan kecelakaan lalu lintas ringan, diancam pidana
penjara maksimal 6 bulan, jika mengakibatkan kecelakaan lalu lintas sedang,
diancam pidana penjara maksimal 1 tahun, dan jika mengakibatkan

kecelakaan lalu lintas berat, ancaman pidananya mencapai maksimal 5 tahun

> Nirmala Sari and Khaidir Saleh, ‘Tinjauan Yuridis Penerapan Sanksi Pidana Pada Kecelakaan Lalu
Lintas Yang Menyebabkan Korban Jiwa Menurut Pasal 310 Undang-Undang Nomor 22Tahun 2009
Tentanglalu Lintas Dan Angkutan Jalan’, Jurnal Politik Dan Pemerintahan Daerah, 4.2 (2022), pp. 282-92
<https://jppd.org/index.php/jppd/article/view/55, Diakses Pada 28 Februari 2024, Pukul 14:45>,



penjara, bahkan jika korbannya meninggal ancaman pidananya 6 tahun
penjara (Undang-Undang RI Nomor 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan
Angkutan Jalan, 2009).

Pasal 311 undang-undang Lalu Lintas dan Angkutan jalan juga memberikan
sanksi kepada pelaku tindak pidana yang dengan sengaja mengemudikan
kendaraan bermotor dengan cara atau keadaan yang membahayakan bagi nyawa
atau barang maka dapat dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu)
tahun atau denda paling banyak 3 juta rupiah, jika kecelakaan lalu lintas tersebut
mengakibatkan kerusakan kendaraan dan atau barang maka dipidana dengan
pidana penjara paling lama 2 tahun dan denda paling banyak 4 juta. Jika
kecelakaan tersebut menyebabkan luka ringan dan kerusakan kendaraan dan atau
barang maka dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 tahun dan denda
paling banyak 8 juta. Jika menyebabkan korban luka berat maka dipidana dengan
pidana penjara paling lama 10 tahun dan denda paling banyak 20 juta dan jika
menyebabkan orang lain meninggal dunia maka pidana penjara paling lama 12
tahun dan denda paling banyak 24 juta (Undang-Undang RI Nomor 22 Tahun
2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan, 2009).

Dari tahun ke tahun jumlah kecelakaan lalu lintas terus mengalami
peningkatan dengan jumlah korban terdiri dari korban luka ringan dan luka berat
dan bahkan meninggal dunia. Pada kecelakaan lalu lintas yang terjadi tersebut
tidak serta merta akibat dari supir yang mengendarainya, ada beberapa faktor lain
yang menjadi penyebabnya, antara lain dapat disebabkan oleh kelelahan,
kelengahan, kekurangan hati-hatian, dan kejenuhan yang dialami pengemudi,
adanya faktor jalan, faktor orang sekitar, maupun faktor kendaraannya sendiri.
Tidak berlebihan semua kecelakaan lalu lintas yang melibatkan kendaraan
pribadi maupun kendaraan umum disebabkan oleh faktor pengemudi, pejalan
kaki, kendaraan, sarana dan prasarana, petugas/ penegak hukum dalam lalu lintas
jalan. Faktor kecelakaan lalu lintas yang sering terjadi dikarenakan human error
(faktor manusia).6

Dengan memperhatikan hal tersebut diatas, maka peneliti perlu mengetahui

bagaimanakah langkah serta upaya dalam menanggulangi kasus seperti ini. Hal

® Luka Berat, ‘ANALISIS PERTIMBANGAN HAKIM TERHADAP TINDAK PIDANA KELALAIAN DALAM

BERLALU LINTAS YANG MENYEBABKAN LUKA BERAT (Studi Putusan Nomor: 832/Pid.Sus/2022/PN Tjk)’,

2023.



ini penting untuk diketahui apa saja sanksi yang diterapkan dan bagaimana
bentuk upaya hukum dalam menanggulangi kasus serupa.

Berdasarkan uraian yang sudah penulis paparkan diatas, maka penulis tertarik
untuk membahas “PENERAPAN SANKSI PIDANA DALAM KASUS
KECELAKAAN LALU LINTAS DENGAN KORBAN LUKA BERAT
(STUDI PUTUSAN NO. 945/K/PID/2022)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merumuskan permasalahan yang akan

dibahas sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan sanksi pidana terhadap korban kecelakaan lalu lintas
dengan korban luka berat menurut UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu lintas dan
Angkutan Jalan?

2. Bagaimanakah putusan hakim dalam perkara tindak pidana kecelakaan lalu lintas

dengan korban luka berat didalam putusan No. 945/K/Pid/2022?

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penerapan sanksi pidana dalam kasus kecelakaan lalu lintas dengan
korban luka berat, merujuk pada studi putusan No. 945/K/PID/2022, dapat dirinci sebagai
berikut:

1. Dasar Hukum:
Menetapkan regulasi yang berlaku, seperti UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas
dan Angkutan Jalan, serta pasal-pasal terkait dalam KUHP.

2. Kaualifikasi Tindak Pidana:
Mengidentifikasi tindakan yang tergolong kelalaian atau pelanggaran yang
mengakibatkan kecelakaan, serta peran pelaku dalam insiden tersebut.

3. Identifikasi Korban:
Menentukan kriteria luka berat dan dampaknya, serta peran korban dalam kecelakaan.

4. Bukti dan Proses Hukum:
Proses pengumpulan bukti, termasuk saksi, laporan medis, dan rekonstruksi kejadian.

5. Sanksi yang Diterapkan:
Jenis sanksi pidana yang dijatuhkan, seperti pidana penjara, denda, atau sanksi
administratif.

6. Faktor Aggravating dan Mitigating:



Mempertimbangkan faktor yang dapat memperberat atau meringankan hukuman, seperti
niat dan kondisi pengemudi.
7. Dampak Sosial:
Menganalisis dampak keputusan terhadap korban, keluarga, pelaku, dan masyarakat.
8. Aspek Pencegahan:
Menggali bagaimana putusan dapat mendorong kesadaran dan pencegahan kecelakaan di

masa depan.

Dengan pendekatan ini, kita dapat memahami kompleksitas penerapan sanksi pidana

dalam konteks kecelakaan lalu lintas yang melibatkan luka berat.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitiaan
Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan menjelaskan:
1. Penerapan sanksi pidana terhadap korban kecelakaan lalu lintas dengan luka berat

menurut Undang — Undang No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan.

2. Pertimbangan hakim dalam memutus perkara tindak pidana dan sanksi bagi pelaku

kecelakaan lalu lintas dengan korban luka berat (Studi Putusan No. 945/K/Pid/2022)
Manfaat Penelitian :

1. Manfaat Teoritis

Dengan adanya penelitian ini maka dapat menambah pemahaman dan juga
memberikan sumbangsi ilmu pengetahuan dalam bentuk pemahaman dan pemikiran
khususnya dalam perkara sanksi bagi pelaku kecelakaan lalu lintas dengan korban luka
berat. Penulis berharap supaya kedepannya penelitian ini akan memberikan gagasan atau
inspirasi bagi peneliti berikutnya terutama bagi mahasiswa yang mempunyai minat untuk
meneliti tentang masalah kecelakaan lalu lintas yang dapat bertujuan untuk
pengembangan sebuah ilmu pengetahuan supaya kedepannya lebih memberikan

kontribusi dalam hal pemikiran dalam pembuatan karya karya ilmiah selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi para peminat hukum pidana dan praktisi
hukum dalam menganalisis suatu putusan. Serta dapat memberikan suatu deskripsi
jawaban dan solusi atas permasalahan yang diteliti. Bagi penegak hukum khususnya bisa
memberikan rasa keadilan yang sesungguhnya tanpa mengabaikan kebenaran materil
yang ada dipersidangan, sehingga dapat menganalisis yuridis secara lebih konsisten.

E. Kerangka Konseptual



Kerangka konseptual adalah kerangka yang menggambarkan hubungan antara
konsep-konsep khusus yang mempunyai arti-arti yang berkaitan dengan istilah yang teliti
atau diketahui.

Berdasarkan definisi tersebut, maka konseptualisasi dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Tanggung jawab pidana adalah suatu bentuk untuk menentukan apakah
seorang tersangka atau terdakwa dipertanggung jawabkan atas suatu tindak pidana yang
telah terjadi. Dengan kata lain pertanggung jawaban pidana adalah suatu bentuk yang
menentukan apakah seseorang tersebut dibebaskan atau dipidana.

2. Kecelakaan lalu lintas adalah peristiwa yang terjadi di jalan raya yang
melibatkan satu atau lebih kendaraan dan dapat menyebabkan kerugian, baik itu pada
manusia (cedera atau kematian) maupun pada properti (kerusakan kendaraan atau
infrastruktur).

3. Luka berat merujuk pada individu yang mengalami cedera serius yang dapat
mengancam nyawa atau menyebabkan dampak jangka panjang terhadap kesehatan dan
fungsi tubuh. Jenis luka berat bisa mencakup patah tulang, luka dalam, cedera kepala,

atau luka bakar yang signifikan.

F. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merujuk pada studi-studi yang telah dilakukan sebelumnya
mengenai suatu topik tertentu. Ini termasuk data, temuan, dan teori yang dihasilkan oleh
peneliti lain, dan biasanya menjadi dasar atau referensi untuk penelitian baru. Berikut ini

beberapa penelitian yang merupakan satu variabel dengan penelitian yang akan penulis

lakukan :
No. Nama Judul Teknik Penelitian Hasil Penelitian
Peneliti
1. | Neni Vesma | Penyelesaian Penelitian ini Hasil penelitian
Madjid, kasus dilakukan dengan | menunjukkan bahwa
Tegar kecelakaan lalu | cara yuridis korban bersedia
Ariwibawa | lintas berat | empiris (penelitian | dilakukan restorative
(2023) dengan hukum secara justice karena suatu
pendekatan langsung pada kecelakaan itu adalah
restoratif setiap peristiwa suatu musibah bagi




hukum tertentu
yang terjadi di
dalam

masyarakat).

pemakai jalan. Para
pihak melakukan
perdamaian  secara
tertulis yang telah
diketahui oleh wali
korban. Maka surat
tersebut  diserahkan
kepada penyidik laka
lantas bahwa kedua
belah pihak dalam
perkara  kecelakaan
lalu  lintas  ingin
diselesaikan  secara

kekeluargaan.

Nirmala
sari, khaidir
saleh

(2022)

Tinjauan Yuridis
Penerapan
Sanksi Pidana
pada
Kecelakaan Lalu
Lintas Yang
Menyebabkan
Korban Jiwa
Menurut Pasal
310 Undang-
Undang Nomor
22 Tahun 2009
Tentang Lalu
Lintas dan

Angkutan Jalan

Metode penelitian
dalam  penulisan
karya ilmiah ini
menggunakan

metode penelitian
normatif dan
empiris.  Penulis
juga  melakukan
studi kepustakaan
(library research)
dan studi lapangan

(field research).

Faktor yang menjadi
penyebab kecelakaan
lalu lintas oleh
pengemudi angkutan
umum menurut pihak
Satuan Lalu Lintas
diantaranya yaitu
masalah manusianya
dan adanya Faktor
kendaraan.
Hambatan yang
dihadapi oleh
kepolisian satuan lalu
lintas dalam
penanganan kasus
kecelakaan lalu lintas
yang mengakibatkan
kematian diantaranya
kejadian atau

peristiwa terjadi
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ketika Polisi
Satlantas tidak
berada ditempat,
kurangnya personil
yang dapat turun ke
lapangan. Bentuk
pertanggung jawaban
pidana yang dapat
diberikan kepada
pengemudi angkutan
umum yang
melakukan tindak
pidana kecelakaan
lalu lintas yang
mengakibatkan
kematian dapat
dilihat dalam KUHP
sebagai aturan umum
dan UndangUndang
Nomor 22 Tahun
2009 Tentang Lalu
Lintas dan Angkutan

Jalan.

G. Metode Penelitian

Metode adalah suatu tipe pemikiran yang dipergunakan dalam penelitian dan
penilaian, suatu teknik umum bagi ilmu pengetahuan, cara tertentu untuk melaksanakan
suatu prosedur. Sedangkan penelitian merupakan sarana yang digunakan oleh manusia
untuk memperkuat, membina, serta mengembangkan ilmu pengetahuan. Adapun metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif yang bersifat deskriptif dengan

teknik meneliti bahan pustaka yang ada. Penelitian yuridis normatif yang bersifat
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kualitatif adalah penelitian yang mengacu pada norma hukum yang terdapat dalam
peraturan perundang — undangan dan putusan pengadilan serta norma — norma yang
hidup dan berkembang dalam masyarakat.” Karena bertujuan untuk memberikan
gambaran secara jelas tentang pertanggung jawaban pidana terhadap pelaku kecelakaan

lalu lintas dengan korban luka berat (Studi Putusan No. 945/K/Pid/2022).

2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan adalah :

2.1. Data Primer yaitu bahan yang sifatnya mengikat dan mendasari bahan hukum
lainnya yang berhubungan erat dengan permasalahan yang diteliti. Dalam penelitian ini
bahan hukum primer yang penulis gunakan antara lain, Al-Qur’an, pasal 310 UU LLAJ,
KUHP, KUHPidana, Hadist, Putusan Pengadilan (Nomor 945/K/Pid/2022)

2.2 Data Sekunder yaitu bahan yang memberikan penjelasan mengenai bahan
hukum primer , bahan hukum sekunder berupa jurnal ilmiah, dan buku-buku yang
berkaitan dengan permasalahan ini.

2.3 Data Tersier adalah bahan-bahan hukum yang memberikan petunjuk maupun
penjelasan terhadap bahan hukum primer dan tersier seperti bahan dari internet, kamus,

ensiklopedia, indeks kumulatif, dan lain sebagainya.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dan bahan hukum yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kepustakaan (Library Research). Peneliti berusaha memfokuskan pada literatur
(kepustakaan) berupa buku, peraturan perundang-undangan, dokumen dan laporan dari
hasil penelitian terdahulu yang membahas terkait dengan pembukitan dalam tindak
pidana terhadap pelaku kecelakaan lalu lintas dengan korban luka berat.® Studi pustaka
(dokumen) yaitu menggunakan komunikasi secara tertulis mengenai pengkajian terhadap
suatu informasi tertulis terhadap hukum yang dipublikasikan oleh lembaga negara
tertentu.  Studi  dokumen  dilakukan dengan  mengkaji  Putusan = Nomor

945/K/Pid/2022)yang mana berkaitan dengan Undang-Undang dan konsep tertentu.

4. Analisis Data

" Sri Walny Rahayu, Yang Akan Melaksanakan TGA Di MPH Sebagai Mata Kuliah
Wajib Bagi’, 2016.
8 Rahayu.
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Adapun teknik analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif kualitatif yaitu suatu kegiatan yang dilakukan oleh penulis untuk
menentukan isi atau makna aturan hukum yang dijadikan rujukan dalam menyelesaikan
permasalahan hukum yang menjadi objek kajian.® Hal ini bertujuan untuk
mendeskripsikan faktor-faktor yang menjadi pertimbangan hakim dalam menjatuhkan

putusan pidana terhadap Putusan Nomor 945/K/Pid/2022.

H. Sistematika Penulisan
Agar penelitian ini sesuai dengan kaidah penyusunan karya ilmiah, maka perlu
disampaikan sistematika pembahasan antar bab. Hal ini dilakukan agar pembaca dapat

memahami kerangka logika penyusunan yang penulis gunakan.

BAB I: PENDAHULUAN

Dalam bab ini Penulis menyajikan pendahuluan, bab ini meliputi latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penulisan, metodologi penelitian, review studi
terdahulu dan sistematika penulisan.
BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini Penulis menyajikan landasan teori yang menjadi dasar bagi peneliti
untuk melihat duduk persoalan dari masalah yang penulis angkat, bab ini membahas
tentang kerangka konseptual atau kerangka teori.
BAB III : PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas mengenai penerapan sanksi pidana terhadap korban
kecelakaan dengan luka berat menurut Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang
Lalu Lintas dan Angkutan Jalan serta juga membahas tentang putusan hakim dalam kasus
kecelakaan lalu lintas dengan korban luka berat
(Studi Putusan No. 945/K/PID/2022)
BAB 1V : PENUTUP

Bab ini merupakan bab terakhir yang mencakup kesimpulan dan saran terhadap

permasalahan yang telah dibahas di dalam skripsi.

% Rahayu.
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